. KAJIAN TEORI

A. Disposis Berpikir Kritis

Menurut Karlimah (2010:10) belgar matematika tidak hanya sebatas
mengembangkan ranah kognitif semata. Akan tetapi, kecenderungan untuk
memiliki rasa ingin tahu, ulet, percayadiri, melakukan refleks atas cara berpikir
seorang anak didik dalam menyelesaikan masalah matematis juga perlu
dikembangkan dalam matematika. Sikap-sikap tersebut dinamakan dengan
disposisi. Ada beberapa pengertian dari disposisi itu sendiri, diantaranya yaitu
menurut Ritchhart (Herlina, 2013: 174) yang mendefinisikan disposisi sebagai
“perkawinan” antara kesadaran, motivasi, inklinasi, dan kemampuan atau
pengetahuan yang diamati. Sementara itu, Gavriel Salomon (Y unarti, 2011:36)
mendefinisikan disposisi  sebagai kumpulan sikap-sikap pilihan dengan
kemampuan yang memungkinkan sikap-sikap pilihan tadi muncul dengan cara
tertentu. Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa disposisi
merupakan kecenderungan seseorang untuk bersikap yang memungkinkan sikap
terebut muncul dengan cara tertentu. Kecenderungan-kecenderungan tersebut
membentuk pola perilaku dan karakter seseorang yang melekat dengan sendirinya

secaradami.

Disposis yang berkaitan dengan pola pikir seseorang disebut juga dengan

disposis berpikir. Hal tersebut sesuai dengan Tishman et al. (Herlina, 2013:174)
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yang mendefiniskan disposis berpikir sebagal kecenderungan perilaku
intelektual dalam upaya mengidentifikasi sifat dari pola pikir. Terdapat
bermacam-macam bentuk berpikir salah satunya adalah berpikir kritis. Banyak
definisi dari berpikir kritis yang ditimbulkan dari studi-studi tentang berpikir kritis
itu sendiri. Menurut Ennis (Hassoubah, 2007: 87) berpikir kritis adalah berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang
apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Sementara itu, Glazer (2001:13)
berpendapat bahwa, “critical thinking in mathematics is the ability and disposition
to incorporate prior knowledge, mathematical reasoning, and cognitive strategies
to generalize, prove, or evaluate unfamiliar mathematical situationsin a reflective
manner”. Artinya berpikir kritis dalam matematika adalah kemampuan dan
disposis untuk melibatkan pengetahuan sebelumnya, penalaran matematis, dan
strategi kognitif untuk menggeneralisasi, membuktikan atau mengevaluasi situasi
matematis yang kurang dikenal dalam cara yang reflektif. Dengan demikian, dapat
dismpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan dan disposis seseorang
untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menalar secara matematis
dan strategi kognitif untuk mengambil suatu keputusan. Dalam pendlitian ini,
berpikir kritis yang dimaksud adalah menurut Yunarti (2011:23), yaitu

kemampuan untuk menginterpretasi, menganalisis dan mengevaluasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, berpikir kritis berbeda dengan mengakumulasikan
informasi. Seseorang dengan daya ingat baik dan memiliki banyak pengetahuan

bukan berarti orang tersebut dapat langsung dikatakan sebagai pemikir kritis.
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Akan tetapi, seseorang pemikir kritis memiliki kemampuan untuk menyimpulkan
apa yang diketahuinya, mengetahui cara memanfaatkan informasi untuk
memecahkan masalah, dan mencari sumber-sumber informasi yang relevan untuk
dirinya. Kemampuan-kemampuan tersebut biasanya terlihat melalui suatu sikap.
Sikap yang dilakukan berdasarkan kemampuan dari pemikiran itulah yang akan
memunculkan disposiss siswa. Disposiss dalam berpikir kritis itulah yang

dinamakan dengan disposisi berpikir kritis.

Sebagai pemikir kritis yang handal, seharusnya seseorang tidak hanya baik dalam
hal kognitif sgja. Hal tersebut menekankan bahwa disposisi seseorang untuk
berpikir kritis merupakan salah satu komponen penting dalam berpikir kritis. Hal
ini dipertegas oleh Pratama (2012:8) yang menjelaskan bahwa tanpa
kecenderungan berpikir kritis, seseorang dapat memilih berhenti pada keadaan
telah mampu berpikir kritis. Kecenderungan seseorang untuk berpikir Kkritis
menjadi pembeda antara seorang yang hanya memiliki keterampilan kognitif
untuk berpikir kritis dengan seorang yang memiliki kompetensi dalam berpikir
kritis. Dengan demikian, disposis membuat seseorang pemikir kritis memiliki
dorongan untuk mengeksplorass kemampuan berpikir kritisnya dalam

kehidupannya sehari-hari.

Disposisi berpikir kritis memegang peranan yang penting bagi seseorang dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Menurut Cottrell (Yunarti, 2011
38) pemikiran seseorang akan sulit akurat jika kondisi afektifnya kurang baik.
Sikap atau disposis yang kurang balk akan memengaruhi kemampuan-

kemampuan untuk mengamati dan menganaliss dengan cermat yang
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mengakibatkan keputusan-keputusan yang diambil akan kurang tepat. Pratama
(2012:12) mengatakan bahwa diposis berpikir kritis dideskripsikan sebagai
semangat kekritisan atau kecenderungan untuk berpikir kritis yang memiliki
karakteristik keingintahuan mendalam, ketgjaman pemikiran, ketekunan
mengembangkan akal, kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya. Selain itu,
Facione and Giancarlo (Connie, 2006:1) mengatakan bahwa “critical thinking
dispositions as a person’s internal motivation to think critically when faced with
problems to solve, ideas to evaluate, or decisions to make”, yang berarti bahwa
disposisi berpikir kritis sebagai suatu motivasi interna seseorang untuk berpikir
kritis ketika menghadapi pemecahan suatu masalah, mengevaluas suatu ide, atau
membuat keputusan. Berdasarkan pemaparan di atas, disposisi berpikir kritis
merupakan kecenderungan seseorang untuk berpikir kritis yang memiliki
karakteristik keingintahuan mendalam, ketgjaman pemikiran, ketekunan
mengembangkan akal, kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya ketika
menghadapi pemecahan suatu masalah, mengevaluasi suatu ide dan pembuatan

suatu keputusan.

Matematis berkaitan dengan matematika. Dengan demikian, dapat disimpulkan
disposis berpikir kritis matematis dalam penelitian ini diartikan sebagai
kecenderungan seseorang untuk berpikir kritis yang memiliki karakteristik
keingintahuan mendalam, ketajaman pemikiran, ketekunan mengembangkan akal,
kebutuhan atas informasi yang dapat dipercaya ketika menghadapi pemecahan
suatu masalah, mengevaluasi suatu ide dan pembuatan suatu keputusan pada

pembelgjaran dalam matematika.
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Terdapat beberapa studi berhubungan dengan indikator disposisi berpikir kritis

yang dirangkum oleh Maulana (2013:3), yaitu sebagai berikut.

1

Pencarian  kebenaran, dengan menunjukkan  fleksibilitas dalam
mempertimbangkan beragam alternatif dan pendapat.

Keterbukaan pikiran, yang menunjukkan pemahaman dan rasa menghargai
pendapat orang lain.

Analitis, dengan ditunjukkan dengan tekun mengerjakan suatu permasal ahan
saat menghadapi kesulitan.

Sistematis, dengan menunjukkan sikap ragin/tekun dalam melakukan
pencarian informasi yang relevan.

Kepercayaan diri, yang mengacu pada rasa percayadiri siswa kemampuannya
sendiri untuk memberikan alasan/penalaran.

Rasa ingin tahu, dengan menunjukkan bagaimana siswa yang bersangkutan
memiliki perhatian untuk terus pekaterhadap informasi (well-informed).
Kedewasaan, dengan menunjukkan kehati-hatian dalam membuat atau

mengubah keputusan.

Pada pendlitian ini, tidak menyertakan indikator kedewasaan sebagai fokus

penelitian. Hal ini disebabkan menurut Ricketts (Yunarti, 2011:30) kemampuan

berpikir kritis siswa memiliki hubungan yang lemah dengan salah satu indikator

disposis berpikir kritis, yaitu kedewasaan dalam pengambilan keputusan.

Menurut Ricketts rendahnya hubungan tersebut diduga karena rendahnya level

pencapaian yang menggunakan penilaian dikotomi. Penelitian Ricketts tersebut,
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menjadi alasan tidak digunakannya indikator kedewasaan sebagai fokus penelitian
mengingat kondisi psikis siswa yang menjadi subyek penelitian masih labil dan

belum sepenuhnya dewasa dalam pengambilan keputusan.

Indikator disposisi berpikir kritis yang digunakan pada penelitian ini adalah
indikator yang diadopsi dari penelitian Yunarti (2011:25). Indikator tersebut
antaralain:
1. Pencarian kebenaran (sikap untuk selalu mendapatkan kebenaran).
Adapun ciri-ciri indikator pencarian kebenaran dalam penelitian ini, sebagai
berikut:
a  Mencoba mencari aternatif-alternatif lain.
b. Mampu bersikap jujur terhadap pernyataan atau sikap atau pikiran orang
lain yang keliru.
c. Bersedia memperbaiki dan merevisi pendapat pribadi yang keliru dan
yang telah direfleksikan secarajujur oleh orang lain.
d. Bersikap adil dalam menanggapi semua penalaran.

e. Selau berusaha mendapatkan dan memberikan informasi yang benar.

2. Berpikiran terbuka (sikap untuk bersedia mendengar atau menerima pendapat
orang lain).
Meskipun definisi berpikiran terbuka dalam penelitian ini adalah bersedia
mendengar atau menerima pendapat orang lain. Akan tetapi, seorang pemikir
kritis tidak akan dengan mudah menerima pendapat seseorang jika tidak

didukung oleh berbagai bukti dan argumen yang masuk aka dan ilmu
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pengetahuan. Artinya, seseorang yang mampu berpikiran terbuka dengan baik
berarti orang tersebut mampu membedakan segala ide, pandangan, data, teori,
dan kessmpulan diantara dua pilihan suatu kebenaran yaitu benar atau salah.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka ciri-ciri berpikiran terbuka dalam
penelitian ini, yaitu:

a.  Memahami pendapat orang lain.

b. Fleksibel dalam mempertimbangkan pendapat orang lain.

c. Bersedia mengambil atau merubah posisi jika alasan atau bukti sudah
cukup kuat untuk itu.

d. Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan, tingkat kesulitan yang

dihadapi orang lain.

Sistematis (sikap rajin dan tekun dalam berpikir).

Hendrawati (2012:26) berpendapat bahwa berpikir secara sistematik
(sistematic thinking) berarti memikirkan segala sesuatu berdasarkan kerangka
metode tertentu dan terdapat urutan serta proses pengambilan keputusan.
Adapun ciri-ciri sistematis dalam penelitian ini, sebagai berikut:

a.  Rain dalam mencari informasi atau alasan yang relevan.

b. Jelasdalam bertanya.

c. Tertib dalam bekerja.

Analitis (sikap untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi serta berupaya
mencari alasan-alasan yang bersesuaian).
Berpikir analitis sendiri menurut Spencer (Dina, 2012:11) merupakan

keterampilan berpikir yang menggunakan tahapan dan langkah-langkah logis,



19
yang melibatkan keterampilan memahami situass dengan cara memecah
Situasi-situasi tersebut menjadi bagian-bagian. Adapun ciri-ciri analitis pada
penelitian ini, yaitu:

a. Ketekunan dalam berpikir meskipun banyak kesulitan yang dihadapi.
b. Mencari pernyataan yang jelas dari suatu kesimpulan atau pertanyaan.
c. Mencari alasan-aasan yang bersesuaian.

d. Memilih dan menggunakan kriteria dengan alasan yang tepat.

Kepercayaan diri dalam berpikir kritis (skap percaya diri terhadap proses
inkuiri dan pendapat yang diyakini benar).

Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesual
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi
dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Adapun ciri-ciri analitis pada
penelitian ini, yaitu:

a.  Menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya.

b. Percayadiri pada prosesinkuiri yang diyakini benar.

c. Percayadiri padapenaaran orang lain yang diyakini benar.

Rasa ingin tahu (sikap yang menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu
atau isu yang berkembang).
Menurut Yesildere dan Turnuklu (Maulana, 2013:6), rasa ingin tahu

mencerminkan disposisi seseorang untuk memperoleh informasi dan belgjar
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hal-hal baru dengan harapan untuk mendapatkan manfaat. Adapun ciri-ciri
rasaingin tahu pada penelitian ini, yaitu:

a.  Mencoba menggunakan hasil berpikir orang lain.

b. Menunjukkan rasa ingin tahu terhadap sesuatu atau isu yang

berkembang.

B. Metode Socrates

Menurut Maxwell (2008), sekitar 2400 tahun yang lalu, Socrates sudah memula
dengan menggar siswa-siswanya melaui pertanyaan-pertanyaan, dialog, dan
debat untuk menemukan berbagal definisi filosofi seperti kebahagiaan, keadilan,
kebajikan, dan lain-lain. Percakapan-percakapan yang dilakukan Socrates dengan
siswa-siswanya tersebut dicatat olen Plato, salah seorang siswa kesayangan

Socrates, dan diterbitkan dalam buku Gorgias, Euthyphro, Apology, dan Republic.

Maxwell (2008) mengatakan bahwa metode yang digarkan Socrates disebut
metode Socrates karena untuk mengabadikan nama penciptanya yaitu filsuf asal
Y unani yang bernama Socrates (469-399 BC). Metode Socrates adalah prosedur
penggaran lama yang mempunyai sgarah dan prestise panjang pada zaman
Yunani awal. Subjek percakapan Socrates sering berkisar tentang ide-ide seperti,
keadilan, kebajikan, keindahan, keberanian, kesederhanaan, dan persahabatan.
Pencarian definisi berfokus pada sifat sebenarnya dari subjek melalui pertanyaan,
bukan hanya tentang bagaimana kata itu digunakan dengan benar dalam sebuah

kalimat.
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Gaya percakapan Socrates sendiri melibatkan penolakan terhadap pengetahuan
(Socratic irony). Dalam percakapan tersebut, Socrates menjadi siswa dan
membuat lawan bicaranya sebagal guru. Socrates menolak setiap upaya untuk
lulus dari ide-ide orang lain sebagai kebenaran. Socrates tidak tertarik pada
pembicaraan orang lain. Dia hanya akan fokus pada seseorang yang berpikir
sendiri. Melalui proses menjawab pertanyaan Socrates itulah, mereka mengal ami
pemikiran asli mereka sendiri dalam konteks memeriksa ide-ide mereka sendiri

dan diri mereka sendiri.

Maxwell (2008) mendefiniskan Metode Socrates sebagal “...a process of
inductive guestioning used to successfully lead a person to knowledge through
small step” yang artinya metode Socrates sebagai suatu proses dari pertanyaan-
pertanyaan induktif yang sukses memimpin seseorang untuk mendapati
pengetahuannya melalui langkah-langkah kecil. Sementara itu, Hatta (Pahlevi,
2014:7) menyatakan bahwa Metode Socrates merupakan suatu metode
pembelgaran yang dilakukan dengan cara percakapan atau perdebatan dengan
melibatkan dua orang atau lebih, saling berdiskusi, dan dihadapkan dengan suatu
deretan pertanyaan-pertanyaan, sedimikan sehingga siswa mampu menemukan

jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sulit.

Selainitu, Yunarti (2011:47) menarik suatu gambaran mengenai M etode Socrates,

sebagai berikut:

1. Metode Socrates merupakan sebuah metode yang memuat dialog atau diskusi
yang dipimpin oleh guru. Pentingnya guru dalam memimpin dialog atau
diskusi ini karena hanya gurulah yang tahu tujuan pembelgaran yang akan

dicapai.
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2. Metode Socrates memuat pertanyaan-pertanyaan induktif, dimulai dari
pertanyaan-pertanyaan sederhana sampa kompleks, yang digunakan untuk
menguji validitas keyakinan siswaterhadap suatu objek.
3. Metode Socrates merupakan metode yang konstruktif bagi siswa.
Berdasarkan definisi-definisi di atas, dapat dissimpulkan bahwa metode Socrates
adalah suatu metode pembelgjaran yang disgjikan guru yang memuat pertanyaan-
pertanyaan induktif, dari yang sederhana hingga kompleks, dan dari pertanyaaan-
pertanyaan tersebut diharapkan agar siswa dapat menggali sendiri pemahamannya

dan untuk menguji validitas keyakinan siswa terhadap suatu objek.

Metode Socrates merupakan salah satu metode yang tergolong dalam model
pembelgjaran discovery (penemuan). Hal ini disebabkan karakter pertanyaan-
pertanyaan Socrates melatih siswa untuk mampu memperjelas ide-ide mereka
sendiri dan dapat mendefinisikan konsep-konsep yang mereka maksud dengan
mendetail. Menurut Johwnson, D. W. & Johnson, R. T, (Nurjannah dkk, 2014)
metode Socrates digjarkan dengan cara bertanya jawab untuk membimbing dan
memperdalam tingkat pemahaman yang berkaitan dengan materi yang digjarkan
sehingga anak didik mendapatkan pemikirannya sendiri dari hasil konflik kognitif
yang terpecahkan. Pembelgaran dengan metode Socrates menuntut pembelgjar
berpikir kritis dan hasil akhirnya juga bersikap kritis. Metode ini juga
menekankan dialog-dialog pemikiran sebaga usaha mengungkapkan sesuatu

objek pembahasan menuju pada hakikat terdalamnya.

Proses pembelgjaran yang menerapkan metode Socrates adalah pembelgaran

dibangun dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang tujuannya
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mengetahui sesuatu isi yang berkaitan dengan materi tertentu. Secara umum
pelaksanaan pembelgaran terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Menurut Qosyim (2007: 15) terdapat enam
tahapan prosedura metode Socrates yaitu: (1) menentukan topik materi pokok
bahasan apa yang akan dipelgari, (2) mengembangkan dua atau tiga pertanyaaan
umum dan memula pelaksanaan tanya jawab, (3) melihat atau mengobservas
apakah pada diri siswa ada kemungkinan terjadi ketidakcocokan, pertentangan,
atau konflik kognitif, (4) menanyakan kembali tentang hal-hal yang menimbulkan
konflik kognitif, (5) melanjutkan tanya jawab sehingga siswa dapat memecahkan
konflik sampai bergerak ke tingkat analisis lebih dalam, dan (6) menyimpulkan
hasil tanya jawab dengan menunjukkan hal-ha penting yang seharusnya diperoleh

siswa

Seluruh percakapan dalam metode Socrates merupakan percakapan yang bersifat
membangun pengetahuan siswa. Dalam Permalink (Yunarti, 2011: 54-55),
Richard Paul telah menyusun enam jenis pertanyaan Socrates. Keenam jenis
pertanyaan tersebut adalah pertanyaan klarifikasi, asumsi-asums penyelidikan,
alasan-alasan dan bukti penyelidikan, titik pandang dan persepsi, implikasi dan
konsekuensi penyelidikan, dan pertanyaan tentang pertanyaan. Jenis-jenis
pertanyaan Socrates, contoh-contoh pertanyaan, serta kaitannya dengan indikator

disposisi berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut.
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Tabel 2.1 Jenis-Jenis Pertanyaan Socrates dan Contoh Pertanyaannya serta
Kaitannya dengan Indikator Disposisi Berpikir Kritis

Kaitannya dengan
No Tipe Pertanyaan Contoh Pertanyaan Indikator Disposisi
Berpikir Kritis

1 Klarifikas Apa yang anda maksud Pencarian Kebenaran,
dengan ....? Analitis, Sistematis, Rasa
Dapatkah anda mengambil | Ingin Tahu, Kepercayaan
caralan? Diri
Dapatkah anda
memberikan saya sebuah
contoh?

2. Asumsi-asumsi Penyelidikan Apayang anda asumsikan? | Pencarian Kebenaran,
Bagaimana anda bisa Analitis, Sistematis, Rasa
memilih asumsi-asumsi Ingin Tahu, Kepercayaan
itu? Diri

3. Alasan-alasan dan bukti Bagaimana anda bisa tahu? | Pencarian Kebenaran,

Penyelidikan Mengapa anda berpikir Analitis, Sistematis, Rasa
bahwa itu benar? Ingin Tahu, Kepercayaan
Apayang dapat mengubah | Diri, Bepikiran Terbuka
pemikiran anda?

4, Titik pandang dan persepsi Apayang anda bayangkan | Pencarian Kebenaran,
dengan hal tersebut? Analitis, Sistematis, Rasa
Efek apa yang dapat Ingin Tahu, Kepercayaan
diperoleh? Diri
Apa dternatifnya?

5. Implikass dan Konsekuensi | Bagaimana kita dapat Pencarian Kebenaran,

Penyelidikan menemukannya? Anadlitis, Sistematis, Rasa
Apaisu pentingnya? Ingin Tahu, Kepercayaan
Generalisas apayang Diri
dapat kita buat?
6. Pertanyaan tentang pertanyaan | Apa maksudnya? Pencarian Kebenaran,

Apayang menjadi poin
dari pertanyaan ini?
Mengapa anda berpikir
saya bisa menjawab
pertanyaan ini?

Analitis, Sistematis, Rasa
Ingin Tahu, Kepercayaan
Diri, Berpikiran Terbuka

(Diadaptasi dari Yunarti, 2011)

Berdasarkan contoh-contoh pertanyaan di atas, terlihat bahwa contoh-contoh

pertanyaan tersebut sama seperti pertanyaan-pertanyaan yang sering diujarkan

oleh guru pada metode tanya jawab biasa dalam suatu pembelgjaran. Akan tetapi,

menurut Jones, Bagford dan Walen (Y unarti, 2011: 50-51) terdapat dua hal pokok

yang membedakan Metode Socrates dengan metode tanya-jawab lainnya.

Pertama, Metode Socrates dibangun di atas asumsi bahwa pengetahuan sudah
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berada dalam diri siswa dan pertanyaan-pertanyaan atau komentar-komentar yang
tepat dapat menyebabkan pengetahuan tersebut muncul ke permukaan. Hal ini
menunjukkan, bahwa sebenarnya siswa sudah memiliki pengetahuan yang
dimaksud hanya sga belum menyadarinya. Gurulah yang bertugas sebagai
fasilitator dan motivator untuk menarik keluar pengetahuan tersebut agar dapat
dirasakan keberadaannya oleh siswa. Sebaga contoh, ketika guru hendak
menjelaskan pengertian tentang persamaan linier satu variabel, sebaiknya guru
memberikan banyak eksperimen dan pertanyaan yang dapat membantu siswa
mengonstruksi pengertian dari persamaan linier satu variabel secara mandiri.
Kedua, pertanyaan-pertanyaan dalam Metode Socrates digunakan untuk menguji
validitas keyakinan siswa mengenai suatu objek secara mendalam. Ha ini
menunjukkan jawaban yang diberikan siswa harus dipertanyakan lagi sehingga
siswa yakin bahwa jawabannya benar atau salah. Guru tidak boleh berhenti

bertanya sebelum yakin bahwa jawaban siswa sudah tervalidasi dengan baik.

Pertanyaan-pertanyaan |anjutan yang diberikan contohnya adal ah:

Apakah anda yakin bahwa jawabannya seperti itu?

Apayang membuat anda yakin ?

Bagaimana jika ...... ?

Apayang membuat anda merubah pikiran anda?

Dengan demikian, apakah anda masih yakin dengan jawaban pertama yang anda
sebutkan tadi?

Dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan Socrates seperti yang telah
disebutkan di atas, siswa dituntut untuk mampu menggali pemahamannya sendiri

dan mampu menganalisis jawabannya sendiri sampai ia bertemu pada kesimpulan
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benar atau tidak jawabannya tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan-
pertanyaan Socrates yang kritis mampu mengeksplorass kemampuan berpikir
kritis siswa untuk mendapatkan kebenaran suatu objek. Hal tersebut pasti
berdampak pada pengembangan disposisi berpikir kritisnya juga, karena disposisi

merupakan sikap dasar dari motivasi internal untuk berpikir kritis.

C. Pendekatan Kontekstual

Pada dasarnya, landasan filsafah pendekatan kontekstual adalah kontruktivisme,
yaitu filsafah belgar yang menurut Center on Education and Work at the
University of Wisconsin Madison (Kunandar, 2007:295) adalah suatu konsepsi
belgar menggar yang membantu guru menghubungkan isi pelgaran dengan
situas dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan-hubungan antara
pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai anggota keluarga,
masyarakat, dan pekerja serta meminta ketekunan belgar. Setiap siswa harus
mengonstruksi  pengetahuannya sendiri yang dihubungkan dengan kehidupan
mereka sehari-hari. Hal ini disebabkan pengetahuan bukan merupakan hal yang
langsung jadi melainkan sesuatu yang berkembang secara terus menerus. Pada
proses itu keaktifan seseorang yang ingin tahu amat berperan daam

perkembangan pengetahuan.

Muslich (2007: 41) mengatakan pembelgjaran kontekstual atau contextual
teaching and learning (CTL) adalah konsep belgar yang membantu guru
mengaitkan antara materi pembelgaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
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dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan kata lain,
dalam pembelgjaran Kontekstual tugas guru adalah untuk memfasilitas siswa
dalam menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) serta
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengonstruk pengetahuannya

sendiri. Dengan demikian, siswa akan lebih produktif dan inovatif.

Selain itu, Nurhadi (2002:20) mengatakan pendekatan kontekstual adalah konsep
belgjar yang membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang dipelgarinya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
dengan melibatkan tujuh komponen pembelgaran efektif. Lebih lanjut, Johnson
(Kunandar, 2007: 295) mengartikan pembelgjaran kontekstual adalah sesuatu
proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam bahan
pelgaran yang mereka pelgari dengan cara menghubungkannya dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan pribadinya,

sosianya, dan budayanya.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelgaran
kontekstual adalah suatu konsep belgar yang dibuat guru untuk membantu siswa
daam menghubungkan antara materi pelgjaran dengan kehidupan sehari-hari
siswa dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan dengan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan melalui proses mengonstuksi sendiri, sebagai bekal

untuk memecakan masalah dalam kehidupannya. Oleh karena itu, pembelajaran



28
kontekstual akan mendorong ke arah belgar yang lebih aktif. Hasil ini akan
mampu mengembangkan disposisi berpikir siswa karena menurut Natawidjaja
(Kunandar, 2007: 294) belgar aktif adalah suatu sistem belgjar menggar yang
menekankan keaktifan siswa secara fisik, mental, intelektual, dan emosional guna
memperoleh hasil belgar yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, afektif,

dan psikomotorik.

Pada proses pembelajaran berlangsung harus ada upaya yang menjadi perhatian
guru agar tujuan yang diharapkan tercapai. Menurut Zahorik (Nurhadi, 2002: 7)
ada lima elemen yang harus diperhatikan dalam praktik pembelgjaran kontekstual,
yaitu:

a. Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge):

b. Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowlegde) dengan cara
mempelgjari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan detailnya;

c. Pemahaman pengetahuan (undestanding knowlegde), yaitu dengan cara: (1)
menyusun konsep sementara (hipotesis), (2) melakukan sharing kepada orang
lain agar mendapat tanggapan (validasi), dan (3) konsep tersebut direvis dan
dikembangkan;

d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying knowledge)

e. Melakukan refleksi (refecting knowledge) terhadap strategi pengembangan

pengetahuan tersebut.

Lima praktik penggaran pendekatan kontekstual seperti yang disebutkan Zahorik
di atas, merupakan bahan acuan bagi guru untuk menerapkan pendekatan

Kontekstual dalam pembelgjaran. Implementasi pendekatan Kontekstual |ebih
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mengutamakan strategi pembelgaran dari pada hasil belgar, yakni proses
pembelgaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan yang dialaminya, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Melalui
pendekatan Kontekstual yang mengontruksi pengetahuan siswa sendiri
berdasarkan pengalamannya. Dengan demikian, pendekatan Kontekstua ini

mampu mengembangkan disposisi berpikir Kkritis seperti yang diharapkan.

Menurut Johnson (Kunandar, 2007: 296-297) terdapat delapan komponen utama

dalam pembelgjaran kontekstual, yaitu sebagai berikut.

a Meakukan hubungan yang bermakna (making meaningful connections).
Artinya, siswa dapat mengatur diri sendiri sebagal orang yang belgjar secara
aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat
bekerja sendiri atau bekerja dalam kelompok, dan orang yang dapat belgar
sambil berbuat (Iearning by doing).

b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang signifikan (doing significant work).
Artinya, siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai pelaku bisnis dan sebagai
anggota masyarakat.

c. Bedagar yang diatur sendiri (self regulated learning).

d. Bekerja sama (collaborating). Artinya, siswa dapat bekerja sama, guru
membantu siswa bekerja secara efektif dalam kelompok, membantu mereka
memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi  dan saling

berkomunikasi.
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e. Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking). Artinya, siswa
dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara kritis dan
kreatif, dapat menganalisis, membuat sintesis, memecahkan masalah,
membuat keputusan, dan menggunakan logika serta bukti-bukti.

f. Mengasuh atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual). Artinya,
siswa memelihara pribadinya: mengetahui, memberi perhatian, memiliki
harapan-harapan yang tinggi, memotivasi, dan memperkuat diri sendiri. Siswa
tidak dapat berhasi| tanpa dukungan orang dewasa.

g. Mencapa standar yang tinggi (reaching high standards). Artinya, siswa
mengenal dan mencapal standar yang tinggi: mengidentifikas tujuan dan
memotivas siswa untuk mencapainya. Guru memperlihatkan kepada siswa
cara mencapai apa yang disebut “excellence.”

h. Menggunakan penilaian autentik (using authentic asessment).

Berdasarkan komponen yang disebutkan oleh Johnson di atas, maka pendekatan
Kontektual dapat membentuk sikap seorang siswa untuk selalu mendapatkan
kebenaran dari suatu proses berdasarkan pengetahuan dan pengalaman pribadinya,
berpikiran terbuka karena siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama, bersikap
analitis yaitu untuk tetap fokus pada masalah yang dihadapi dengan berupaya
mencari aasan-alasan yang bersesuaian karena siswa diberi kesempatan untuk
mengkontruksi sendiri pengetahuan mereka melalui pengetahuan, dan pengalaman
pribadinya yang sering mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
adalah sikap-sikap disposisi berpikir kritis. Oleh karena itu, melalui pendekatan

Kontekstual ini siswa dapat mengembangkan disposisi berpikir kritisnya.
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Sementara itu, Kunandar (2007: 305-317) menyebutkan terdapat tujuh komponen
utama pembel gjaran yang mendasari penerapan pembelgjaran kontekstual di kelas,
yaitu sebagai berikut.
a. Konstruktivisme
Kontruktivisme adalah landasan berpikir pembelgaran kontekstual yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang
hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit). Dalam kontruktivisme
pembelajaran harus dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan “menerima”
pengetahuan. Dalam proses pembelgaran siswa membangun sendiri pengetahuan
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelgaran. Siswa menjadi
pusat kegiatan, bukan guru. Dalam pandangan kontruktivisme “strategi
memperoleh” lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh
dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu, tugas guru adaah memfasilitas
proses tersebut dengan: (1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi
siswa; (2) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya
sendiri; (3) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam

belgjar.

b. Menemukan (Inquiry)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelgaran berbasis
kontekstual yang berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yang

merujuk pada kegiatan menemukan, apa pun materi yang digarkannya. Semua
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mata pelgjaran dapat menggunakan pendekatan inkuiri. Kata kunci dari strategi

inkuiri adalah “siswa menemukan sendiri”.

c. Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya
merupakan strategi utama pembelgaran berbasis kontekstual. Bertanya dalam
pembelgjaran sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian
penting dalam melaksanakan pembelgjaran yang berbasis inkuiri, yaitu menggali
informasi, menginformasikan apa yang sudah diketahui, dan mengarahkan
perhatian pada aspek yang belum diketahuinya. Dalam aktivitas belgjar, kegiatan
bertanya dapat diterapkan: antara siswa dengan siswa, antara guru dengan siswa,

antara siswa dengan guru, antara siswa dengan orang lain dan sebagainya.

d. Masyarakat Belgjar (Learning Community)

Masyarakat belgjar pada dasarnya mengandung pengertian sebagai berikut.

1) Adanya kelompok belgjar yang berkomunikasi untuk berbagi gagasan dan
pengalaman.

2) Adakerja sama untuk memecahkan masal ah.

3) Pada umumnya hasil kerja kelompok lebih baik daripada kerja secara
individual.

4) Ada rasa tanggung jawab kelompok, semua anggota dalam kelompok
mempunyai tanggung jawab yang sama.

5) Upaya membangun motivasi belgjar bagi anak yang belum mampu.
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6) Menciptakan situasi kondis yang memungkinkan seorang anak belgjar
dengan anak lainnya.

7) Ada rasa tanggung jawab dan kerja sama antara kelompok untuk saling
memberi dan menerima.

8) Adafasilitator/guru yang memandu proses belgjar dalam kelompok

9) Harusadakomunikas duaarah atau multiarah

10) Adakemauan untuk menerima pendapat yang lebih baik.

11) Adakesediaan untuk menghargai pendapat orang lain.

12) Tidak ada kebenaran yang hanya satu sgja.

13) Dominasi siswa yang pintar perlu diperhatikan agar yang lambat/lemah pula
bisa berperan.

14) Siswa bertanya kepada teman-temannya.

Masyarakat belgjar bisa terjadi apabila ada proses komunikas dua arah. Seorang
guru yang mengagari siswanya bukan merupakan masyarakat belgjar karena
komunikasi hanya terjadi satu arah, yaitu informas hanya datang dari guru ke
arah siswa. Dalam hal ini yang belgjar siswa bukan guru. Dalam masyarakat
belgjar, dua kelompok (atau lebih) yang terlibat dalam kegiatan masyarakat
belajar memberi informas yang diperlukan dari teman belgjarnya. Semua pihak
harus merasa bahwa setiap orang lain memiliki pengetahuan, pengalaman, atau

keterampilan berbeda yang harus dipelgjari.

e. Pemodelan (Modeling)
Pemodelan artinya dalam sebuah pembelgaran keterampilan atau pengetahuan

tertentu, ada model yang bisa ditiru. Dalam pembelgaran kontekstual, guru bukan
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satu-satunya model. Guru dapat merancang model dengan melibatkan siswa,
dengan cara ikut serta memberi contoh kepada temannya. Pemodelan pada
dasarnya adalah bagaimana cara guru untuk menuangkan gagasan yang ada dalam
pikirannya, mendemonstrasikan segala sesuatu agar siswa dapat fokus belgjar, dan
mel akukan apa yang diinginkan guru agar siswa melakukannya. Pemodelan dapat

berupa demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas belgjar.

f. Refleks (Reflection)

Refleks adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelgjari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa lau. Refleksi
merupakan gambaran terhadap kegiatan atau pengetahuan yang baru sgja diterima.
Siswa mengedepankan apa yang baru dipelgarinya sebagai struktur pengetahuan
yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya.
Refleks merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang
baru diterima. Kunci dari kegiatan refleksi adalah bagaimana pengetahuan itu

mengendap di benak siswa.

g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment)

Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan
gambaran perkembangan belgjar siswa. Gambaran perkembangan belgar siswa
perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses
pembelgjaran yang benar. Penilaian yang sebenarnya adalah kegiatan menilai
siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun

hasil dengan berbagai instrumen penilaian.
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Berdasarkan tujuh komponen utama pendekatan kontekstual di atas, menemukan
(inquiry) dan bertanya (questioning) merupakan strategi utama pembelagjaran
kontekstual hal ini sesuai dengan pertanyaan Socrates yang bersifat konstruktif.
Dalam pembelgjaran Socrates Kontekstual ini guru bertugas untuk memfasilitas
siswa untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan baru. Siswa benar-benar
mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang sedang dipelgjari. Dengan demikian,
siswa akan lebih produktif dan inovatif. Bertanya merupakan hal yang penting
bagi pembelgaran kontekstual karena dapat menggali informasi, mengecek
pemahaman siswa, dan membangkitkan respon siswa, serta dapat memfokuskan
perhatian siswa. Dengan menggunakan pertanyaan Socrates yang bersifat kritis,
maka menimbulkan gabungan pembelgaran yang positif yang akan
mengembangkan disposisi berpikir kritis siswa. Selanjutnya, pada penelitian ini
komponen pembelgjaran berupa penilaian autentik atau penilaian yang sebenarnya
tidak digunakan. Hal ini disebabkan peneliti hanya melihat sikap siswa yang
berhubungan dengan berpikir kritis matematisnya, tidak menilai hasil setiap

pekerjaan siswa selama proses pembel g aran yang dilakukan oleh siswa.

Dalam penelitian ini, pembelgjaran Socrates Kontekstual yang dimaksud adalah
pembelgjaran dalam matematika dengan menggunakan metode Socrates dan
pendekatan Kontekstual. Tahapan-tahapan dalam metode pembelgjaran Socrates
melalui pedekatan Kontesktual dalam penelitian ini dilaksanakan secara terurut,
yaitu sebagai berikut.
1. Pendahuluan
Guru memfokuskan siswa pada masalah situasi kontekstual yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari terkait materi yang digjarkan pada pertemuan

hari itu serta menyampaikan indikator pembelgjaran.
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2. Kegiatan Inti
a. Fase membuat dugaan-dugaan dan hipotesis
Guru membimbing siswa dengan memberikan pertanyaan akan penyebab
suatu permasalahan dan menemukan penyel esaiannya.
b. Fase melakukan pengujian
Guru membimbing dan mengamati siswa dalam mengumpulkan data atau
informasi dan membuat hubungan antar data atau informas tersebut
berdasarkan kehidupannya sehari-hari serta dalam membuat analisis.
c.  Fase menerima hipotesis yang dianggap benar
Guru membantu siswa untuk melakukan penilaian terhadap hasil pada
fase sebelumnya.
3. Kegiatan penutup
Guru membantu siswa dalam mengambil keputusan akan penyelesaian
masalah yang terbaik dan melakukan refleksi berkaitan dengan materi yang
telah diberikan.

D. Kajian Teori yang Relevan

Leader dan Middleton (Maulana, 2013:5) melakukan penelitian yang
menghasilkan prinsip untuk desain program pembelgaran yang mendorong
disposisi berpikir kritis. Aspek disposisi berpikir kritis dapat dianggap sebagai
bagian dari sikap yang siap diaktifkan jika memang disposisi tersebut cukup kuat.
Dalam artikel tersebut, para peneliti menjelaskan bukti-bukti yang menunjukkan
bahwa pemecahan masalah yang tidak terstruktur dapat memberikan aktivitas-
aktivitas yang memotivasi dan memperkuat disposisi berpikir kritis pada siswa
sekolah menengah, sehingga mendorong kepekaan terhadap kesempatan untuk

berpikir kritis dan kecenderungan untuk terlibat dalam praktik tersebut.
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Y esildere dan Turnuklu (Maulana, 2013: 6) melaporkan hasil penelitiannya bahwa
tidaklah cukup bahwa calon guru adalah lulusan dari fakultas pendidikan yang
hanya dibekali informas yang berkaitan dengan domain mereka. Hal ini
diperlukan untuk calon guru agar memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi
termasuk kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian ini secara umum
memberikan gambaran informasi bahwa melalui pembelgjaran berbasis masalah
atau proyek, calon guru memiliki analyticity yang baik, ini menunjukkan bahwa
disposis berpikir kritis mereka adalah positif. Analyticity terdiri dari penalaran,
untuk menggunakan data yang diberikan untuk memecahkan masalah atau

kesulitan yang mungkin ditemukan pada dimensi konseptual.

Menurut Maulana (2013: 12) usahausaha yang dilakukan untuk menggali
informasi yang memadai mengenai kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif terutama di lingkungan perguruan tinggi
semisal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, tentunya akan lebih lengkap dan
bermakna jika diiringi dengan usaha lain yang mengkaji ranah afektif seperti
halnya disposisi kritis dan kreatif matematis. Dengan diketahuinya aspek disposisi
tersebut, tentunya akan semakin menambah jelas gambaran seperti apa para guru
dan calon guru sekolah dasar di Indonesia. Bukan hanya untuk diketahui semata,
namun juga dengan adanya informasi mengena kemampuan berpikir dan
disposis tersebut, diharapkan ke depannya dapat dilakukan langkah-langkah

antisipatif, baik yang langsung bersentuhan dengan perkuliahan di kelas.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, karena disposisi berpikir kritis merupakan hal
yang sangat penting sehingga diperlukan suatu upaya untuk mengembangkannya.

Penelitian yang digambarkan di sini menyajikan suatu langkah pembelgaran
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untuk menggunakan metode Socrates dalam mengembangkan disposisi berpikir
kritis matematis siswa. Dalam penelitian ini juga metode Socrates yang dilakukan
digabungkan dengan pendekatan Kontesktual, sebab siswa harus memiliki suatu
kemampuan untuk dapat mengekspresikan atau menunjukkan sikap dan memberi

gagasan yang didukung oleh fakta.

Urutan pengajaran yang telah dilakukan dalam proses pembelgaran Socrates
Kontekstual ini terlihat bahwa siswa memiliki sikap untuk memiliki rasa ingin
tahu, mencari kebenaran, mereka juga berpikiran terbuka, bersikap sistematis,
analitis dan memiliki rasa percaya diri. Implikasi terhadap pendidikan secara
umum dari penelitian ini menyarankan agar guru dapat mengembangkan disposisi
berpikir kritis, dengan menciptakan lingkungan belgjar yang mengembangkan
disposis berpikir kritisnya, sehingga pada gilirannya nanti, ha ini dapat
mendorong siswa untuk mampu menggunakan hal-ha yang ada daam
kehidupannya sehari-hari, mengevaluasi informas dan bereaksi sebagai seorang

pemikir Kritis.



